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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari penyusunan penjadwalan dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Penyusunan penjadwalan ketiga bendungan sudah disusun secara optimal 

sesuai dengan elemen pada masing-masing bendungan. Elemen bendungan 

berupa tubuh saddle dam dan bangunan intake kanan dan kiri hanya terdapat 

pada Bendungan Cengklik, sedangkan elemen berupa pintu di bangunan 

pelimpah hanya terdapat pada Bendungan Delingan. 

2. Hasil analisis kegiatan operasi, pemantauan, dan pemeliharaan dapat ditarik 

kesimpulan berupa 

a. Aktivitas buka-tutup pintu pada kegiatan operasi bendungan dalam 

rangka pemenuhan fungsi irigasi, sangat dipengaruhi oleh rencana 

tahunan operasi waduk (RTOW). Oleh karena itu, penjadwalan 

operasi bendungan akan berubah-ubah setiap tahunnya sesuai 

RTOW. Dalam kegiatan operasi ketiga bendungan, bobot terbesar 

dalam penjadwalan adalah pengukuran tinggi muka air (TMA) dan 

volume bendungan dengan bobot diatas 49%. Mengingat hal 

tersebut, maka perubahan frekuensi kegiatan buka-tutup pintu tidak 

akan banyak mempengaruhi keseimbangan penjadwalan operasi 

ketiga bendungan. 

b. Pemantauan v-notch selalu dilakukan setiap hari, tetapi pengukuran 

tidak dilakukan setiap hari. Pengukuran tersebut hanya dilakukan 

apabila terjadi rembesan pada saat muka air dalam kondisi yang 

tinggi. Oleh karena itu, durasi pemantauan v-notch dipengaruhi oleh 

kondisi muka air bendungan. Dalam kegiatan pemantauan ketiga 

bendungan dengan bobot terbesar dalam penjadwalan tersebut 

adalah pembacaan v-notch. Hal ini menjadi kritis untuk 



 

 

diperhatikan, terutama untuk bendungan yang tidak pernah 

mengalami rembesan, contohnya seperti Bendungan Ketro. 

c. Asumsi metode pelaksanaan pemeliharaan bendungan 

menggunakan metode yang konvensional yang tercermin dalam 

koefisien analisis harga satuan. Apabila metode pelaksaannya 

diubah menjadi metode yang lebih efisien, contohnya mengubah 

penggunaan alat, durasi pelaksanaan kegiatan pemeliharaan masih 

dapat diomptimalkan lagi. 

3. Pada kegiatan operasi dan pemantauan Bendungan Delingan, Cengklik, dan 

Ketro tidak perlu adanya penambahan Petugas O&P di lapangan. 

Berdasarkan total durasi penjadwalan dalam 1 tahun diketahui bahwa total 

durasi terbesar didapatkan pada penjadwalan pemeliharaan bendungan, 

kedua terbesar adalah pemantauan bendungan, dan yang paling kecil adalah 

operasi bendungan. Oleh karena itu, jumlah Petugas O&P yang dibutuhkan 

pada bagian pemeliharaan bendungan lebih banyak daripada operasi dan 

pemantauan bendungan. Hasil dari analisis didapatkan bahwa perlu 

penambahan tiga orang petugas pemeliharaan pada Bendungan Delingan 

dan Cengklik, sedangkan pada Bendungan Ketro tidak perlu penambahan 

petugas. Jadi, total jumlah petugas yang dibutuhkan sebanyak satu orang 

petugas operasi dan pemantauan untuk ketiga bendungan. Total jumlah 

petugas pemeliharaan yang dibutuhkan sebanyak delapan orang untuk 

Bendungan Delingan dan Cengklik, sedangkan Bendungan Ketro sebanyak 

empat orang. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Pada perhitungan durasi kegiatan ada yang menggunakan asumsi 

dikarenakan keterbatasan data. Oleh karena itu, alangkah baiknya untuk 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengukuran durasi sesuai dengan 

kegiatan operasi, pemantauan, dan pemeliharaan yang dilakukan di 

lapangan. 



 

 

 

2. Perlu dilakukan evaluasi data durasi kegiatan yang terdapat di lapangan dan 

pedoman yang digunakan untuk mengetahui data yang digunakan sudah 

efisien atau tidak karena akan mempengaruhi penyusunan penjadwalan 

yang akan dilakukan dikemudian hari. 

3. Asumsi yang digunakan dalam penjadwalan, terkait dengan jumlah petugas 

yang hadir adalah sama sepanjang tahun. Namun pada kenyataannya, 

distribusi jam kerjanya tidak selalu sama sepanjang tahun. Dari dua hal ini, 

penjadwalan dapat dioptimalkan lagi dengan menggunakan sistem 

penjadwalan petugas berselang. 

4. Perlu dilakukan evaluasi optimalisasi penjadwalan dengan menyusun 

prioritas kegiatan operasi, pemantauan, dan pemeliharaan yang dilakukan. 
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